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PF],NG ENALAN PARTIKEI, PENYTJSTJN MATERI

MELALTII STRATEGI PRT:DICT OBSERVE EXPLAIN (POE)

Anasufi Banarvi dan Wahyu Sopandi
anasufi ban au'i,'rl] gm ai l. c om

PGSD Fakultasl lmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon dan Mahasiswa Prograrn
Doktor PS Pendidikan Dasar UPI.

ABSTRAK.

Sejumlah hasilpenelitian menunjukkan bukti-bukti empiris adanyakesulitan dan miskonsepsi

baik pada peserra didik, calon guru maupun guru sekolah dasar untuk menjelaskan berbagai

fenomena yang bcrkaitan dengan benda dan sifat-sifatnya. Hal tersebut disebabkan karena

lemahnya pemahaman mereka tentang konsep partikel penyusun materi. Dengan demikien
diper-lukan upaya perbaikan atas kondisi tersebut. Salah satu strategi pembelajaran yang

dapat dicoba adalah str:ategi Predict Observe Explain (POE). Pengenalan parlikel penyusun

materi melalui strategi POE, dengan sejumlah percobaan diharapkan dapat membekali
peserta didik dengan dengan wawasan pengetahuan, keterampilan bertrkir, dan sikap ilmiah,
dan kccakapan hidup lainnya-

Kata kunci: Paltikel penyusun materi. Predict Observe Explain, sekolah dasar,

PENDAHT]LUAN

Pembelajalan di sckolah memiliki banyak tujuan. Bukan hanya membantu peserta didik
menguasai materi pelajaran yang bersitht pengetahuan tetapi juga membantu peserta didik
untu'k memiliki sikap dan keterampilan. Sejalan dengan hal tersebut, mata pelajaran sains pun
perlu dikemas seclemikian rupa sehingga dapat membantu peserla didik menguasai ketiga aspek

belajar sains. 1'aitu sains produk. proses dan sikap ilmiah- Di samping untuk tujuan tersebut,
pembelajaran sains pun perlu disesuaikan dcngar.r perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta kebutuhan masyarakat dan masa depan peserta didik.

Ber-dasarkan pemikiran tersebut di atas telah dikenrbangkan para ahli pendidikan berbagai

strategi. rnodel, metode dan pendekatan dalam membelajarkan sains di sekolah. Seperti yrng
sudah dijelaskan di atas. pengembangan tersebut bertuiuan untuk mengakomodasi perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan rnasyarakat dan masa depan peseda didik. Salah

satu strategi pembelajaran yang scsuai dengan kondisi di atas adalah strategi Predict Observe

Erplain (POF.).

Pengenalan partikel penyusun materi melalui strategi Predict Observe Explain (POE)

diharapkan dapat membantu peserta didik memahami keberadaan partikel terkecil (sifat
diskontinu) materi sebagai upaya untuk mempermudah peserta didik belajar kimia di kemudian
hari. Oleh karenanya, dalam makalah ini akan dipaparkan sejumlah percobaan sederhana sebagai

.jembatan clalam membantu pesefia didik memahami keberadaan pafiikel terkecil (sifat diskontinu)
materi. Pemahaman sifat diskontinu materi dengan baik oleh peserta didik, dapat mempemudah
mereka belajar kimia di kemudian hari.
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PEMBAI.IASAN

I)oE tlikembangkan penama kaii oleh \\'hite dan Gunstone (1992) (Manc'so. 20r 0: 4;
cinici & Demir. 2013). Menurut Mancuso (2010) poE adalah sebuah ,.strategi"yang 

secara aktif
melibatkan peserra didik dalam tlemonstrasi dengan memprediksi apa yang utun t.iuai sebelum
ekspclirren. mengamati. dan akhirnva mencoba untuk menjelaskunnyo, ,."u.u lisan dan atau
tenulis.

Strategi PoE mengharuskan peserta didik untuk melaksanakan tiga tugas- pefiama, peserta
didik harus nrenlprediksi liasil dari beberapa peristirva atau situasi dan keharusan membenarkan
prediksi mereka (P: Predicr). Kedua. nrereka menggambarkan apa yang mereka rihat terjadi (o:
Ob'serve). Akhirnya. mereka hams menselaraskan perbedaan antara prediksi dan observasi (E:
Exploin). Selanjutnya PoE berkembang menjadi varian lain seperti: pEoE (prettict, Exproin,
observe Erplain). P]DE (predicr, observe, Discuss, Exprai), poEW (iredict, obserye,
Exploin, wrirel-PoEE (Predict-observe-Explain-Explore), pDEoDE (predr ,i, Dir"urr, Exprain,
observe. Discu's, Erplain) yang awalnya diusulkan oleh Savander-Ranne dan Kolari (2003).
PDEoDE mendorong perubahan konseptual dan meningkatkan pemahaman konseptual peserta
didik (Demircioglu.2017). poE atau versi utama dari pDEoDE terah digunakan secara luas
sebagai kendaraan untuk menyelidiki pemahaman peserta didik tentang k"onsep-konsep sains
(cos, tu. Ayas. & Niaz. 2012). serain itu. poER (predict, observe, Explain, Revisiin) atau exprain
dapat diganti dengan evaluariion (Teo. yan & Goh, 2016). Str.ategi poE menurut Joyce (2006)
dilandasi oleh reori konstruktivis dalam pembelajaran bahwa pemahaman p"r".tu ji,lik hu.,.,,
dipertimbangkan ketika mengembangkar.r pengajaran dan program belajar. Sebuah peristiwa
menarik menciptakan kondisi di mana peserta didik siap untuk memulai dan memeriksa kembali
pemahaman mereka.

a. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Strategi pOE

Menurut Cinici dan Demir (2013) bahwa pada arval pembelajaran pOE, peserta
didik diberitahu tentang pel'cobaan yang akan dilakukan dan, berdaiarkan pemahaman mereka
tersebut, peserta didik diminta untuk memprediksi apa yang akan terjadi dan untuk memberikan
alasan mereka. Peserta didik kemudian menulis prediksi masing-masing pada sebuah SIpF
(student Individual Prediction Form) atau worksheets. Langkah p"rtu-u ini t rgu, poE adalah
untuk mempresentasikan ide dan teori-teori pribadi peserta didik- Kemudian, lksperimen dan
pengamatan dilakukan peserta didik. Selanjutnya, masing-masing kelompok menulis hasil
pengamatan kelompok bersama pada I-KS. Jika prediksi dan pengamatan tidak konsisten satu
sama lainnya. peserta didik membahas inkonsistensi ini untuk mengungkap konflik kognitif
mereka dalam kelompok dan membuat penjelasan bersama. Setelah tugasioi, dibal.ras peserta
didik dalam kelompok dan menjawab pefanyaan-pertanyaan pada iembar kerja. Akir.nya,
diskusi kelas yang dipandu oleh guru.

Sejalan dengan hal tersebut Mancuso (2010: 46) menjelaskan bahwa dalam
menampilkan demonstrasi dalam poE, peserta didik diperkenalkan ke skenario eksperimen
dan diminta untuk memprediksi apa yang mereka pikir akan terjadi. Kemudian guru miakukan
percobaan sedangkan peserta didik mengamati dan merekam pengamatan mereka. peserta didik
kemudian diminta untuk mendiskusikan prediksi awal mereka, bagaimana prediksi mereka dapat
berbeda dari hasil yang sebenamya, dan untuk menjelaskan alasan dibalik prediksi mereka.
Demonstrasi diatur dan peserta didik yang menyadari hal ini. Dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
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t)

a)

b)

2)

a)

Lanukalr I I't tlit t lrlempleclil<si) perh hagian ini grtrtt perltt:

NIcmillta pcsc'rLa didik secara mantlit i ntcnulis pr.ctliksi Inet-eka te nlang apa )ang akarl terjadi

dan

'l-anl akan ill)a ) anq nrerek:r pikir dan vang rnclcka lihat serta nlengapa dernikian

Lan,!:kah ) ( )b:trt'e (amati) pada bagian ini gutu pet lu:

Membagikan LKS (lembar kegiatan peserta didik) agar peserta didik dapat melaksanakan

demonstutsi.

Menherikan rvaktu pada pcserta didik untr:k mclakukan pengamatan, dan

Meminta pcserta didik untuk menuliskan apa )ang Irereka amati.

Langkah 3 Erpluin (elaskan) pada bagian ini guru perlu:

Meminta peserta didik untuk mengubah atau menambah penjelasan mereka sesuai hasil

b)

c)

3)

a)

pengamatan- dan

b) Setelah peserta didik telah belkomitmen terkait penjelasan mereka, diskusikan ide-idenya

melahri diskusi kelas. Tabel I merlberikan gambaran kegiatan 45 di kelas POE.

Surrber: Diaclaptasi dar.i Dalziel (2014: l7).

Menurut Dalziel (201 0: 1 8- 1 9) bal.rrva ada dua j enis utarla dari penilaian yang dapat membuat

skenario POE sukses: ( 1) Pengujian pelnahaman tentang faktor-faktor yang mendasat-. Guru dapat

r.nenggunakan benar/salah, bcberapa pilihan dan pertanyaan jarvaban singkat untuk menguji

apakah peserta didik telah memahanrj alasan untuk apa yang tclah mereka amati. Peltanyaan

pilihan ganda dapat sangat efektif dimana satu atau lebih jawaban yang salal.r mer,vujudkan

kesalahpahaman umum yang mengarah ke prediksi -vang salah. Dengan cara ini guru bisa menguj i

apakah peser-ta didik benar-benar telah pindah dari ide-ide awal yang salah ke pemahaman yang

benar, dan (2) Pengujian kemampuan pescrta didik dalam menerapkan pengetahuan baru pada

situasi lain yang s2r.ma. Guru mungkin memberikan peserta didik eksperimen/skenario lain.

Peserta didik harus dapat menggunakan pemahaman pengetahuan sebelumnya dari situasi yang

ada ke situasi baru. Tujuamya untuk "Transt-er" pengctahuan dari salah satu contoh ke contoh

yang lain. IIal ini dapat membantu peserta didih untuk mengembangkan pemahaman yang lebih
hermakna.

Tabe 1 1. Contoh Kegiatan 45 lvlenit pada Kelas Predict-Observe-Lxplain

Langkali Aktivitas Waktu

Fase- l :

P re tlit t
emberikan latar belakirng situasi; peseda didik kemudian

menuliskan prcdiksi hasilnya. alasan mereka mengapa,dan

ke.vakinan meleka

I 0 menit

Fasc-2:
O b.s erve

Pcser-ta didik mengamati percobaan, atau sebaliknya belajar

tentang bagaimana situasi yang belum ada.

5 menit

.Fase-3:
Expltin

Peserta didik berusaha untuk memahami n.rengapa prediksi

mereka mungkin salah. dan merumuskan teori/pemahaman baru

untuk menjelaskan apa yang terjadi.

30 menit
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b. Kclebihan dan Keter.batasan Strategi pOE

[-ierv clan freagust (2004) mengenrukakan bahwa POE, efektif dalam memfasilitasi guru
dan pcserta didih dalam mendokumentasikan prestasi peserla didik dan memantau kemaluan
mereka POE dapat dig,nakan untuk merancang kegiatan pemberajaran yang mengarah
pada sudut pandang peserra didik. St.ategi ini .iuga bisa direrapkan aaiu- u"ta-ju*. kerompok
ataupun individu. Bent,k pembelajaran ini menurut [-iew dan Treagust dipandang bagus untuk
mendiagnosa pemahaman peserta didik dan tingkat ketercapaian hasil belajar p.r"".tu dldik pndu
mata pelajaran IPA.

PoE digunakan untuk menperoleh gambaran ide-ide peserla didik tentang fenomena atau
konsepsi dar.r adanya diskusi peserta didik tentang ide-ide tersebut. Dalam teknik iini, peserta didik
diwajibkan untuk melakukan tiga tugas: (i) Ar.valnya, peserta didik har-us memprediisi hasil dari
beberapa peristilva (dengan cara ini. pemahaman peseita didik muncul tentang fenomena ilmiah
yang diselidiki). (2) selanjutnya, mereka mengamati dan menjelaskan pengaiatan mereka. Jika
prediksi dan pengamatan peserta didik tidak konsisten satu sama lain, akan muncul ketidakpuasan
terkait pemahaman dan ide. yang dapat menyebabkan konflik kognitif, dan (3) Akhirnya,
pesefta didik han-rs menyelaraskan konflik antara prediksi dan observasi. poE daiat digunakan
mengetahui kesalahpahaman konsep (Mancuso, 2010: 4; cinici & Demia 2013). vad apariy (2014:
iv) melaporkan bahwa pembelajaran dengan tugas poE meningkatkan pengaraman laboratorium
peserta didik dan dapat membantu memperdalam pemahaman mereka tentang sifat empiris dari
sains.

Selain dari kelebihan strategi poE yang ada, Joyce (2006) menjelaskan bahwa strategi
ini memiliki kerelbatasan, l,aitir sebagai berikut. (1) Bagi peserta didik sekolah dasar, menulis
jawabannya bisa menjadi penghalang untuk mengkomunikasikan idenya. Tanggapan risan perlu
dikelola dengan baik sehingga anggota kerompok lainnya tidak mengiangu i""r.rtu didik yang
lain; (2) Pesena didik sekolah dasar dengan kemampuan terbatas muigkirimengatamr kesuritan
menjelaskan alasan mereka; (3) Tidak cocok untuk semua topik, misalnya, tipik yang tidak
"hands-on" atau yang sulit untuk mendapatkan hasil langsung (misalnya, ririig iI/or)d);1+1
Jilia strategi PoE ser ing digunakan, beberapa demonstrasi iarus dipilih secara sele-ktif dan tidak
berulang. Hal ini dimaksud untuk mencegah berkurangnya rasa ingin tahu pesefta didik dan
pada akhi'rya dapat mempengaruhi penjelasan yang mereka berikan; dan (5)'Beberapa peneliti
mengatakan bahwa pesefia didik lebih mungkin belajar dari pengamatan y*g -"ngi.onfir-uriprediksi mereka. Hal ini mengingatkan guru untuk berhati-hati dalam membuat Jebuah"penanyaan
prediksi.

c. Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang penggunaan predict-observe-Exprain dalam pembelajaran pada
materi tefientu telah dilakukan, antara lain oleh Liew dan Treagust (2004), Keles dan Demirel
(2010). Ipek et. ul. (2010), cos,tu, Ayas dan Niaz (2012), cinici dan Demir (2013), Vadapally
(2014), Adebavo dan olufunke (2015), Teo, yan & Goh (2016), Acarqeqen ian Mutlu (2016)
dan Sreerekha, Arun dan Swapna (20r 6) dan Demirciolru (2017). Liew dan Treagusr (2004)
dalam penelitiannya berjudul "The Eft'ectiveness predict-observe-Explain (poE) Tlchnique in
Diagnosing Student's Understanding of Science and Identif,ing Their Level of Achievement,,,
menunjukkan bahwa Tugas PoE dapat digunakan untuk merancang aktivitas pembelajararr yang
dimulai dari sudut pandang peserta didik rebih ketimbang sudut pandang g,rru utau ilmuwan
sains Selain itu' POE efektif memlasilitasi guru dan peserla didik dalam mendokumentasikan
prestasi dan profil kemajuan belajar peserta didik.
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I

Kclcs chn Dcmilcl (2010) ilalanr pcnelitiannl a bcljudul "A StLrd.v lbwalcls Correcting
Sturlcnt lvlisconccptions Relaterl to thc ('olor Issue jn Light Unit r.vith POE Technirlrie".
menujnkkrn brihri'a bagian penting dali kesalahpahanran telkait dengan warna iiikaitkan
dengan et'ek clari larna cahaya pada olck. Inlbrmasikan kusus Sains & Teknologi guru lentang
kesalahpahaman rl<an mcmbantn meleka me nginstruksikan sesuai dan dengan cara ini akan
memberikan kontlibusi pada belajar peserta didik. I'enyajian kesalahpahaman dalam buku gulu
dapat berkonlr'ibusi bagi gurr.L clalam rrcrencanakan proses pembelajaran yang leih baik.

Ipek cr. 11. 12010) dalam penelitiannya berjridul ''Using POE Strategy to Investigate Student
Teachers' l,rnder standing About the El}'ect ofSubstance Tvpe on SolLrbility". menunjukkan bahrva
beberapa kesalahpahaman diternukan pada akhir pembelajaran dan sebagai hasilnya bebelapa
saran pcrbaikan dibuat berdasarkan penggunaan kcgiatan POE. Cos,tu, Ayas dan Niaz (2012)
dalam penelitiann-"-a berjudul "lnvestigating tlie Ellectiveness of a POE-Based Teaching Activity
on Students' lJndcrstanding of Condensatiou" rnenunjukkan bahrva strategi POE membantu
peserta didik untuk mencapai pemahaman konseptual 1,ang lebih baik pada konsep kondensasi
dan men'rungkink:rn peserta didik untuk mernpertahankan konsepsi tersebut dalam waktu lama.

Cinici dan Demir (2013) dalam penelitiannya berjudul ''Teaching ThroughCooperative
POE Tasks: A Path to Conceptual Change". menunjukkan bahlva tugas POE dapat digunakan
untuk merancang perubahan ber basis konseptual secara elektildalam kegiatan belajar kooperatii
Penelitian ini rnemberikan wawasan ke desain dan implcmentasi proses belajar aktif dan
memberjkan beberapa bukti terkait per-ubahan konscptual. Vadapally (2014) dalam penelitiannya
berjudul "Erplolrng students' perceptions and performance on predict-observe-explain tasks
in high school chcmistry laboratorl ", nrenunjukkan bahwa pembelajaran dengan tugas POE
meningkatkan pengalaman laboratolium peserta didik dan dapat membantu memperdalam
pemahaman mereka tentang silat empiris dari sains.

Adebayo dan Olul'unke (2015) dalam penelitiannya berjudul "Generative and Predict-
Observe-Expiain Instructional Strategies: Towards Enhancing Basic Science Practical Skills of
Lorver Plirnar,r' School Pupils". menunjukkan strategi pcmbclajaran POE lebih efektif dari GIS
dalam hal rnen.rperbaiki keterampilan IPA dasar peserta didik kelas rendah sekolah dasar. Teo,
Yan & Goh (2016) dalam penelitiann-va berjudul "Using prediction-observation-explanation-
revision to stmctrue young children's learning about floating and sinking", menunjuhkan bahwa
strategi POER mcmbantu anak-anak belaiar secara terstruktur tentang ide-ide kompleks terapung
dan tenggelam. Str-ategi mengajar dengan urutan P-O-E-R bisa berubah, 'E'untuk 'Explanation'
bisa diganti dengan 'Evaluation".

Acarqeqen dan Mutlu (2016) dalam penelitiannya berjudul "PredicrObserve-Explain
Tasks in Clhenristrv L.aboratory: Pre-Service Elenrentary Teachers' Understanding andAttitudes",
menunjukkan bahrva calon gulu sekolah dasar yang dilatih rnenggunakan kegiatan laboratorium
berdasarkan ttgas pt edict-observe-expluin rrerniliki skor lebih tinggi secara signiikan dalam hal
prestasi dan sikap telhadap pelajaran kimia dan laboratorium daripada yang diajarkan dengan
pendekatarr tradisional. Selain itu, kegiatan laboratorium berbasis predict-observe-explain
lebih berhasil meremediasi konsepsi alternatif. Sreerekha, Anut dan Swapna (2016) dalam
penelitiann.va beryudul "El}'ect of predict-obsewe-explain strategy on achievement in chemistry of
secondary school students", r.nenunjukkan bahrva stlategi PredicT-Obsen,e-Explaln efektif dalam
meningkatkan prestasi kimia peserla didik sekolah menengah. Dalam penelitian lebih lanjut
dapat diulang menggunakan bidang studi lain seperti Sejarah, Geografi, sastra dll. Demirciollu
(2017) dalam penclitiannya berjudul "EfTect ofPDEODE Teaching Strategy on Turkish Students'
Conceptual lJnderstanding: Particulate Nature of Matter", nrenunjukkan bahr.va pembelajaran
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dengan stratesi PI)E'DE mendororg perubahan konseptuar da' meningkatkan pemahamankonseprual peserta didik.

Bcbe.apa peneritian tersebut di atas. dapat dijadikan acuan atau petunjuk awaldan pelcngkap daram ka.iian pergguuaan strategi preriitt observe Exptain (poE).Seper-ti terahdiutarakan pada bagian sebelumnya bahrva pengenalun po.,ik"l p"l,1,ur.n mut"r.i *"tului strut.giPoE dihar-apkan dapat membantu peserta didik memahami keber-adaan partit"ip.rlrr* -o*r(silat diskontinu rr.rateri) sebagai 
.upoy 

a untuk mempe.,nudah peserta didik i"iJj". r.i'nr" oitingkrtarr sek,,l3l y3n. lehih ringgi.

d Modcl Implementasi strategi poE daram pemberajaran pengenalan partiker penyusun Matefi

,,.:;ii"i: il:|;;tikan 
imptementasi srratesi poE untuk mengenalkan peserra didik tentang sifat

8' Kepada peserta .idik diceritakan bahwa akan d akukan percobaan berikut ini: Kedalam satu buah gelas ukur 50 mL masukkan sejumlah butiran jagung sehingga mencapaivolume 50 mL. Kemudian ke. daram geras ukur sd mt fang iain masukkan sejumlah butiranberas sehingga mencapai volume 50 mL. Seterah itu masukkkan kedua isi gelas ukur ituke wadah yang sama misalnya geras kimia b".utu*n zso mL. Aduk sehingga tercarnpur
f:Trdj- masukkan campuran darijagung dan beras tersebut ke dalam gelas ukur berukuran100 mL.

Kemudian peserta didik diminta untuk membuat prediksi hal berikut ini:
Predict: Perkirakan berapa volume campuran dari jagung dan beras tersebut dan apaalasannya?

Guru/perwal<ilan peserta didik merakukan demonstrasi percobaan dan peserta didikmencatat hasil pengamatannya.

O bs e rv e : Catat hasil pengamalannya

Peserta didik menjelaskan kesesuaian atau mungkin juga ketidak sesuaian antaraprediksi dan hasil pengamatan.

Explnin: Bandingkan antara pr ediksi dan hasil pengamatan kemudian berikan penielasannya!
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9.

10

Nlasukkan se']Lrnrlrh gula putih lic dalatn gelas kimrr li0 ml-. KemLtclian panclartglah gula

putih telscbut dari dekat clan amati apa vang tarnpak. Setelah pengatratan dali jarak dckat

selesai. kira-liira apa \,ang ahirn tar-amati bila gula pnlill tcrsebllt tliarnati dari jatak yang

semakirr.jauh'l

Kemudian pcscrta didik dinrinta untuk membuat predil<si hal berikut ini:

Prelrcl: Perkirakan padajarak berapa meter. butirau-butiran pasil'di dalam wadah transparan

tidak bisa tcllihat lagi dan apa alasannva'?

Guru/per-wakilan pcscrta didik melakukan demonstrasi percobaan dan peserta didik
mencatat hasil pengantatannva.

Observe: Pernbandingan penampakan butiran pasir dengan j arak pandang pada interval. I , 3,

dan 5 m dapat membantl Anda menjar.vab pertanyaan yang ada.

Peserta didik menjelaskan kesesuaian atau mungkin juga ketidak sesuaian antara
predil<si dan hasil pengirmatan.

Explain: Bandinckan antara prediksi dan hasil pengamatan kenrudian berikan penjelasannyal

, ;;;;. ;.;: ;";;" ;".;;;; ;: ", ",;; ;,,; ;.;;,", bua,,ah bu,a,an.bu,a,an kecil
warna hitarn dengan jarak satll sama lainnya scbesar 1 mm atan kurang dan tersebar pada

luas sekitar 5x5 crn2. Buatlah titik tersebut mengikuti suatu pola yang sama. Bila sudah

tergambar. tcmpelkan kertas terseblrt pada papan tulis dan pandanglah pola tersebut dari
jarak yang berbcda-beda. Catatlah apa )'ang ter:rmati ketika pola tersebut diamati dari jarak

1,ang semakin j auh.

Kemudian peserta didik diminta untuk membuat prediksi hal berikut ini:

Predict: Perkirakan pada jarak berapa meter. bulatan-bulatan kecil warna hitam yang dibuat

tidak bisa terlihat lagi dan apa alasannya?

Guru/penvakilan pcserta didik melakukan demonstrasi percobaan dan peserta didik
mencatat hasil pengamatannya.
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11.

observe: Pernbandingan penampakan bulatan-buratan kecil warna hitam dengan jarak
panda'g pada inter-val. 1, 3. dan 5 m dapat membantu Anda menjawab perlanyaan yang ada.

Peserta didik menjelaskan kesesuaian atau mungkin juga ketidak sesuaian antara
prediksi dan hasil pengamatan.

Explain: Bandingkan antara prediksi dan hasil pengamatan kemudian berikan penjelasannya!

Siapkan suatu cairan parfum yang masih ada dalam kemasan aslinya yang tembus pandang.
Kemudian semprotkan sejumlah cairan tersebut dari depan ruangan kelas.

Kemudian peserta didik diminta untuk membuat prediksi hal berikut ini:

Predict: Perkirakan apakah ada pengaruh letak tempat duduk dengan waktu yang diperlukan
agar parfum dapat tercium dan apa alasannya?

Guru/perwakilan peserta didik melakukan demonstrasi percobaan dan peserta didik
mencatat hasil pengamatannya.

observe: Amati sampai peserta didik pada baris keberapa masih bisa mencium bau parfum
yang disemprotkan dan catat setelah berapa lama masing-masing dapat mencium bau parfum
iersebut.

Peserta didik menjelaskan kesesuaian atau mungkin juga ketidak sesuaian antara
prediksi dan hasil pengamatan.

Explain: Bandingkan antara prediksi dan hasil pengamatan kemudian berikan penjelasannya!
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12.

Siapkan 50 rnl. alkohol mutlak (bebas air) dan 50 acpradest. Masukkan kedtta cairan tersebnt

ke dalam gelas ukur berukuran 100 mL. Amati berapa volume cartpuran kedua cairan

tersebLltl

Kemudian pescrta didik diminta untuk membuat predil<si hal berikut ini:

Pretlict: Perkirakan berapa volume campuran (50 mL air dan 50 mL alkohol) tersebut dan

apa alasannya?

Guru/penvakilan peserta didik melakukan demonstrasi

mencatat hasil pengamatannYa.

Observe: Catat hasil pengamatannya

percobaan dan peserta didik

Peserta didik menjelaskan kesesuaian atau mungkin juga ketidak sesuaian antara

prediksi dan hasil pengamatan'

Explain: Bandingkan antara prediksi dan hasil pengamatan kemudian berikan penjelasannya!

Siapkan sebuah bejana yang telah diisi oleh air. Kemudian siapkan satu buah gelas ukur 250

mL yang telah diisi penuh dengan air. Kernudian masukkan gelas ukur tersebut ke dalam

bejana berisi air dengan posisi terbalik (mulut gelas ukur mengarah ke bawah). Usahakan

semua mangan dalam gelas ukur tersebut terisi oleh air (tidak ada udara tersisa). Setelah itu

masukkan satu buah tablet Effeversen tepat di bawah mulut gelas ukur. Agar semua gas yang

dihasilkan tertampung dalam gelas ukur dapat digunakan corong. Amati apa yang terjadi!

Setelah semua tablet bereaksi dengan air (tidak terjadi lagi gelembung gas), catat berapa mL

volume gas yang tefiampung dalam gelas ukur! Setelah itu letakkan satu tablet Effeversen

yang lain tepat di bawah mulut gelas ukur tadi dengan posisi yang sama-

Kemudian peserta didik diminta untuk membuat prediksi hal berikut ini:

Predicl: Perkirakan berapa volume gas yang te(ampung dalam gelas ukur seteleh dimasukan

dua tablet Effeversen. Apakah sama dengan dua kali gas yang teltampung sebelumnya atau

UNIVERSITAS PENDIDIKAN IND ONESIA



13. Siapkan sebuah tabung reaksi besefta karet penutupnya yang telah dipasangi dengan pipa
bengkok. Kemudian masukkan satu buah tablet Effeversent yang telah dibagi empat ke dalam
tabung reaksi tersebut dan tambahkan kurang lebih 2 mL air. Kemudian tutup tabung reaksi

' tersebut dengan menggunakan pipa bengkok. Tampung gas yang terbentuk dalam siring
gelas sampai volume sekitar 50 mL kemudian tutup. pada saat siring tertutup, tekanlah gai
tersebut dengan cara menekan piston dari siring tersebut sampai volume gas sulit diperkecil
lagi. Kemudian tekanan terhadap piston dilepaskan lagi. Amati apa yang ierj adi! Seielah itu
masukkan sekitar 20 mL air air ke dalam siring yang berisi gas tadi. Setelah siring ditutup
kemudian kocok-kocok sebentar dan kemudian piston siring ditekan. Setelah itu Uiarkan
piston bergerak bebas. Amati apa yang terjadi dengan volume gas.

Kemudian peserta didik diminta untuk membuat prediksi hal berikut ini:

Predict: Perkirakan berapa volume gas yang tertampung dalam siring gelas seteleh dimasukan
20 mL air. Apakah sama dengon 22 mL atau lebih kecil lebih kecil dai. 22 mL ataukah lebih
besar dari 20 mL dan apa alasannya?

lebih kecil lebih kecil dari dua kali gas ) ang renampung sebelumnya ataukah lebih besar dari
dua kali gas yang tertampung sebelumnva dan apa alasannya?

Guru/perwakilan peserta didik melakukan demonstrasi percobaan dan peserta ditlik
mencatat hasil pengamatannya.

obse rve: ukurlah berapa volume gas yang dihasilkan pada percobaan perlama dan percobaan
kedua lalu bandingkan!

Peserta didik menjelaskan kesesuaian atau mungkin juga ketidak sesuaian antara
prediksi dan hasil pengamatan,

Explain: Bandingkan antara prediksi dan hasil pengamatan kemudian berikan penjelasannya!
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Guru/pcnvakilan peserta didik mel:rliukan tlemonstrasi pcrcobaln dan pcserta didik

mencatat basil PcngamatannYa.

Observe: Ukurlal.r bel.apa volulne gas yang dihasilkan pada percobaan pertama dan percobaan

kedua lalu bandingkan !

Peserta didik menjelaskan kesesuaian atau mungkin juga ketidak sesuaian antara

prediksi dan hasil Pengam2tan.

Expldn: Bandingkan antara precliksi dan hasil pengamatan kemudian berikan penjelasannya!

14. Ke dalam satu buah gelas ukur berukuran 500 mL diteteskan 3 tetes caitan zal kimia yang

berwama coklat, kemudian gelas ukur tersebut ditutup rapat. Amati apa yang terj adi setelah

beberapa waktu berlalu.

Kemudian peserta didik diminta untuk membuat prediksi hal berikut ini:

Preilict: Perkirakan apa yang akan terjadi dengan ruangan gelas ukur setelah beberapa waktu

berlalu dari saat penetesan dan apa alasannya?

Guru/penvakilan peserta didik melakukan demonstrasi percobaan dan peserta didik

mencatat hasil pengamatannYa.

Observe: Perhatikan tetesan cairan zat kimia dan perhatikan pula mangan dalam gelas ukur.

Bandingkan sebelum dan sesudah penetesan cairan zat kimia!

Peserta didik menjelaskan kesesuaian atau mungkin juga ketidak sesuaian antara

prediksi dan hasil Pengamatan.

Explain: Bandingkan antara prediksi dan hasil pengamatan kemudian berikan p enj elasanny a !

......
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15. Ke dalam saru tr'h sera-. minum dimasukkan beberapa butir kristal garam dapur, kemudian
didiamkan untri ,sclans \\.alru tertentu.

Kemudian pcsctte didik diminta untuk membuat prediksi hal berikut ini:

Predict: Perliiraka .4u r .'re aiian terjadi dengan kristal garam dapur setelah beberapa waktu
berlalu dan ra:a al' ..le:trrn lala-s serta apa alasannya?

Guru/perwakihr pcrrte didik merakukan rremonstrasi percobaan dan peserta didik
mencatat hasil pqtr.tt4 e.

observe:Perhat;*ahirl g!:m &pur dan perhatikan pula rasa air dalam gelas. Bandingkan
sebelum dan sesudah kris:t gn-::r Japur dimasukan!

Peserta didik menjchctr taen'ian atau mungkin juga ketidak sesuaian antara
prediksi dan hasil pcng.r-l-
Exphin: Bandingkan anrara Fa$frsl J.l:: t".r-iil pengamatan kemudian berikan penjelasannya!

Dengan memperlimbangka e'd'!r hN' Fngamaran percobaan yang telah dilakukan di
atas, mungkinkah seporong logm hcr- rr:- ,i,,en balon berisi oksigen dibentuk oleh partikel-
partikel yang dipisahkan oleh rq 1ry teira-. partikel? Bila anda menj awab ya, gambarkan
susunan pafiikel zat-zat ters€bx- fu n'n-,arFu kira ridak bisa melihatnya?

e' Model rmplementasi strategi pof rL ruaelnr pengenaran Gerak partikel penyusun
Materi

Anda mungkin telah memahami babrr L;r h.s x!r- .-trn balon yang berisi oksigen dibentuk
oleh partikel-partikel yang dipisahtn d rq rry hbas partikel. Namun, apakah Anda
sudah tahu tentang gerak partikel dan ry 1q3.*n rqrrli pada materi bila mengal-ami perubahan
suhu? Jika belum, beberapa percoba.n h.'k aTd r,rnrn[rsnr rnsningkatkan pemahaman Anda.
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Sepo{ong pcrggal is loganr ylng parlangnya 30 or sailah satu ujungnya d ipanaskan dengan nrengunakan
pelrbakar. Sebelunrn\'a pada jarak 5. I 0 dan I 5 cnr dali Lrjunu penggalis vang akan dipanaskan sudah

ditenrpeli dengan plastisin.

Kemudian peserta didik diminta untuk membuat prediksi hal berikut ini:

Predict: Perkirakan apa vang akan terjadi pada gurnpalan plastisin sepanjang penggaris logam

bila dipanaskan?

Guru/penvakilan peserta didik melakukan demonstrasi percobaan dan peserta didik
mencatat hasil pengamatannya.

Observe: At.rati apa yang terjadi pada gumpalan plastisin sepanjang penggaris logam
sebelumdan seduah dipanaskan !

Peserta didik menjelaskan kesesuaian atau mungkin juga ketidak sesuaian antara
prediksi dan hasil pengamatan.

Explain: Bandingkan antara prediksi dan hasil pengamatan kemudian berikan penjelasannya!

Pada segelas air dingin yang jemih ditaburkan sedikit zat padat pewama makanan. Perkirakan apa

yang akan terjadi? Ber-i alasan untuk mendukung perkiraan tersebut!

Kemudian peserta didik diminta untuk membuat prediksi hal berikut ini:

Prerliclz Perkirakan apa yang akan terjadi pada air dingin dalam gelas bila ditetesi zat pewarna
makanan?

Guru/perwakilan peserta didik melakukan demonstrasi percobaan dan peserta didik
mencatat hasil pengamatannya.

Observe: Perhatikan tetesan zat pewama makanan dan perhatikan pula ruangan dalam gelas.

Bandingkan sebelum dan sesudah penetesan zat pewama makanan!
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Peserta didik menjelaskan kesesuaian atau mungkin iuga ketidak sesuaian antara
prediksi dan hasil pengamatan.

Explain: BanJinekan antara prediksi dan hasir pengamatan kemudian berikan penjelasannya!

3.

Guru/perwakilan peserra didik melakukan demonstrasi percobaan dan peserta didik
mencatat hasil pengamatannr a.

observe; Perhatikan tetenn z' f€\\ ama makanan dan perhatikan pula ruangan dalam gelas.
Bandingkan sebelum dan sesudah peneresan zat pewarna makanan! Bandingkan mani du.i
kedua gelas tersebut \,ans Iebih cepat percampuran warnanya!

Peserta didik menjelaskan kesesuaian atau mungkin juga ketidak sesuaian antara
prediksi dan hasil pengamatan.

Exploin: Bandingkan antara prediksi dan hasir pengamatan kemudian berikan penjelasarmya!

4 Ke dalam toples dari gelas tak benvarna dan transparan dimasukkan sedikit asap obat nyamuk bakar.

Kemudian peserta didik diminta untuk membuat prediksi hal berikut ini:

Prerlict: Perkirakan apa yang akan terjadi dengan asap tersebut? Beri alasan untuk mendukuns
perkiraan tersebut!
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Guru/perwakilan pcserta didih melakulian dcmonstrasi percobaan dan peserta didik
mencatat hasil penganratannya.

Observe: Perhatikan asap obat n,vamuk bakar-dan perhatikan pula rua[gan dalam toples gelas

Bandingkan sebelum dan sesudah asap obat nyamuk bakar dimasukanl

Peserta didik menjelaskan kesesuaian atau mungkin juga ketidak sesuaian antara
prediksi dan hasil pengamatan.

Explain: Bandingkan antara prediksi dan hasil pengamatan kemudian berikan penjelasannya!

KESIMPULAN

Dengan melaksanakan pengenalan partikel penyusun materi melalui slralegi Predicl-

Observe-Explain (POE) maka peserta didik dilatih untuk dapat nremprediksi, mengamati, dan
'menjelaskan tentang keberadaan partikel-partikel penyusun materi, Percobaan-percobaan yang

dilakukan mempakan jembatan bagi peserta didik untuk dapat menyeberang dari konsep kontinu

tentang materi ke konsep diskontinu (Sopandi. 2005), Bila konsep diskotinu sudah tertanam

pada peserta clidik maka selanjutnya peserta didik akan mudah untuk r:nenerima konsep atom, ion

dan molekul dengan cara menjelaskan bahi.va partikel-partikel penyusun materi itu dapat berupa

atom. molekul atau ion.

Selain itu, strategi POE dapat memberi manfaat pada peserla didik dan guru. Pada sisi

peserta didik, antara lain: (1) Tahapan Predicl (prediksi) dapat melatih peserta didik untuk

menggunakan pola, menghubungkan pola yang ada, dan memperkirakan peristiwa yang ada

juga mengasah kemampuan berfikir-nya; (2) Tahapan Observe (mengamati) dapat melatih

peserta didik untuk nenggunakan alat indera sebanyak mungkin dan mengumpulkan fakta yang

relevan dan memadai; dan (3) Tahapan Explain (.menlelaskan) dapat melatih peserta didik untuk

mengkomunikasikan hasil percobaan baik secara lisan dan tulisan seda menyampaikan laporan

secara sistematis.

Manfaat lain adalah bila pelaksanaan percobaan dengan tahapan Strategi POE yang telah

dipaparkan di atas dikelola dcngan baik, juga bisa dikembangkan berbagai keterampilan dan

sikap yang berguna untuk kehidupan peserta didik. Pada sisi guru, antara lain: POE efektifdalam
memfasilitasi guru dalam mendokumentasikan prestasi pesefta didik dan memantau kemajuan

mereka, mendiagnosa pemahaman pesefia didik dan tingkat ketercapaian hasil belajar peserta
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riirr::;::lj:-t rr.-li::rrt.t IIr.\. daprt digunakan untult ntemoclifikasi kcsalahpahaman peserta
didik J:n n--.:.:;)riil:iJll nercilllnran labolatolium pescrta clidik. Dengan dernikian. ,r.raka strat.gi
POE drpar nrenlilk.r;rl fL-jrksitnarn kurikr-rlurn r0l3 ili mana aspek alektil dan psikomotor
rnendapatkan perharian \ Jn-r sarna seperti harn'a kita rnemper-hatikan ketercapaian tujuan aspek
k,:rnitil prd:r Jir i pc..;r:l .1,._rtk.
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